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Psychoeducation is one of the intervention techniques that can increase self-
efficacy. Individuals who have self-efficacy in the low category will have an impact 
on their thinking and analytical abilities as well as decreased aspirations, and 
decreased work quality. Thus, this study aims to review the effectiveness of 
psychoeducational interventions to increase self-efficacy. The method in this study 
is a meta-analysis, by looking at the effect size using 13 experimental journals from 
previous studies that have been published. Effect size was obtained from the 
number of participants (n), standard deviation (SD), and mean (M) in each 
experimental group (KE) and control group (KK). The results of this study indicate 
that psychoeducational interventions are effective in increasing self-efficacy in 
individuals with a hedge's g value = -1.39 (large effect size) with a 95% confidence 
level, (CI = -2.867 to 0.091), significance value 0.066, heterogeneity value ( I2) 
98.7%, and publication bias score 0.483. 
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Psikoedukasi adalah salah satu teknik intervensi yang dapat meningkatkan self-
efficacy. Individu yang memiliki self-efficacy pada kategori rendah akan berdampak 
pada kemampuan berpikir dan analisisnya serta aspirasi yang menurun, dan 
kualitas kerja yang menurun. Sehingga, pada penelitian ini bertujuan untuk 
meninjau keefektifan dari intervensi psikoedukasi untuk meningkatkan self-efficacy. 
Metode dalam penelitian ini yaitu meta-analisis, dengan cara melihat effect size 
menggunakan 13 jurnal eksperimen dari penelitian terdahulu yang telah 
dipublikasi. Effect size diperoleh dari jumlah partisipan (n), standart deviasi (SD), 
dan mean (M) yang ada pada setiap kelompok eksperimen (KE) dan kelompok 
kontrol (KK). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa intervensi psikoedukasi 
efektif untuk meningkatkan self-efficacy pada individu dengan nilai hedge’s g = -1.39 
(large effect size) dengan level confidence 95%, (CI= -2.867 hingga 0.091), nilai 
signifikansi 0.066, nilai heterogenitas (I2) 98.7%, dan skor bias publikasi 0.483. 

I. PENDAHULUAN 
Self-efficacy merupakan suatu keyakinan yang 

dimiliki pada individu mengenai kemampuannya 
untuk melakukan kontrol atas tuntutan tugasnya 
(Bandura, dalam Maddux, 2013). Keyakinan atas 
kemampuan diri individu ini meliputi keyakinan 
untuk memobilisasi motivasi, dan keyakinan atas 
sumber data kognitif yang dimiliki individu 
tersebut. Menurut Nuzulia (2010) self-efficacy 
merupakan sebuah hasil dari suatu proses yang 
melibatkan kognitif yang berupa kayakinan, 
keputusan yang dibuat individu, dan harapan 
mengenai sejauhmana individu dapat 
memperkirakan kemampuan yang dimilikinya 
untuk dapat melakukan tugas agar dapat 
mencapai tujuan yang diinginkan.  

Self-efficacy dinilai sangat penting dalam 
kehidupan individu karena dapat mempengaruhi 
aspek-aspek kehidupan, seperti mengenai 
potensi untuk menanggulangi stressor, untuk 

menghadapi lingkungan baru maupun prestasi 
kerja (Efendi, 2013). Menurut Bandura (dalam 
Vaughan‐Johnston, & Jacobson, 2020) terdapat 
efek positif dari individu yang memiliki self-
efficacy pada performa kinerjanya, seperti pada 
aspek kognitif, motivasi, afektif, dan seleksi. Pada 
aspek kognitif, individu yang memiliki self-
efficacy akan mengembangkan kemampuan 
kognitifnya. Pada aspek motivasi, self-efficacy 
dapat meningkatkan keyakinan individu bahwa 
dirinya mampu untuk mencapai keinginannya 
sehingga dapat memacu individu untuk semakin 
berusaha mencapainya. Pada aspek afektif, untuk 
individu yang memiliki self-efficacy pada kategori 
rendah akan mengarah pada depresi sehingga 
akan menghambat performa kinerjanya. 
Sedangkan pada aspek seleksi, individu yang 
memiliki self-efficacy pada kategori tinggi maka 
akan memiliki kemampuan untuk mengarahkan 
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individu lain dan memilih lingkungan yang lebih 
produktif.  

Pada Individu yang memiliki self-efficacy pada 
kategori rendah akan berdampak pada adanya 
perasaan ketidakmampuan untuk menyelesaikan 
suatu tugas. Selain itu, akan memunculkan 
perilaku yang mengarah ke agresifitas (Tasman, 
Sasmita, Fadriyanti, 2020). Perilaku agresi atau 
perilaku kekerasan ini bisa terjadi pada diri 
individu sendiri maupun terjadi kepada orang 
lain. Sedangkan untuk individu yang memiliki 
self-efficacy tinggi maka berdampak pada 
kemampuannya untuk dapat menyelesaikan 
suatu tugas dan menjadikan tugas yang tergolong 
sulit sebagai bentuk dari tantangan yang harus 
dikuasainya (Shohifatul, 2012).  

Psikoedukasi adalah salah satu bentuk 
intervensi yang dapat meningkatkan self-efficacy 
pada suatu individu. Psikoedukasi merupakan 
intervensi yang dapat diterapkan secara 
perorangan, lingkup keluarga maupun kelompok. 
Fokus utama dari psikoedukasi adalah untuk 
mendidik partisipan mengenai rintangan-
rintangan pada kehidupan dan mengembangkan 
potensi maupun sumber kekuatan dari 
lingkungan maupun keluarga dalam menghadapi 
rintangan tersebut serta mengembangkan 
keterampilan coping (Griffith, dalam Walsh 
2010). Psikoedukasi merupakan teknik dari 
penggabungan antara edukasi dengan psikotera-
peutik dan diberikan secara professional 
(Luckens & McFarlene, 2004) 

Berdasarkan pemaparan diatas, tujuan 
systematic literature review ini adalah untuk 
dapat meninjau seberapa efektif intervensi 
psikoedukasi untuk meningkatkan self-efficacy 
yang dilakukan melalui proses meninjau dan 
merangkum secara sistematis penelitian yang 
telah dipublikasikan serta mengolah datanya. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini akan menggunakan meta-
analysis, serta akan mengikuti pedoman Prisma 
2020. Pencarian serta pengumpulan data dari 
penelitian terdahulu dilakukan melalui beberapa 
platform, seperti Science Direct dan Google 
Scholar dengan menggunakan serta mengacu 
pada kata kunci (1) Psychoeducation for self-
efficacy, (2) Psikoedukasi untuk self-efficacy. Pada 
proses pencarian jurnal terdahulu diberikan 
batasan, yaitu kurun waktu 10 tahun terakhir 
(2011-2022). 

 

 

Gambar 1. Skema Pencarian Jurnal Terdahulu 
Penerapan Psikoedukasi untuk Meningkatkan 

Self-efficacy 
 
Hasil pencarian yang telah dilakukan 

ditemukan terdapat 13 jurnal penelitian 
terdahulu yang dapat diolah. Namun, pada 
penelitian ini hanya dibatasi karena akan melihat 
efektifitas Psikoedukasi untuk meningkatkan 
Self-efficacy pada individu. Hasil jurnal penelitian 
terdahulu diolah dengan menggunakan Jamovi 
versi 2.2.5 untuk mengetahui effect size. Pada 
proses pengolahan data, dilakukan dengan 
melihat hasil jumlah sampel (N), mean (M), dan 
standard deviation (SD) pada pretest dan posttest 
intervensi.  

 
Tabel 1. Hasil Pencarian Jurnal Terdahulu 

Penerapan Psikoedukasi untuk Meningkatkan 
Self-efficacy 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 

Hasil pengolahan data 13 jurnal yang 
menggunakan Jamovi versi 2.2.5 menun-
jukkan nilai hedge’s g = -1.39 (large effect size) 
dengan level confidence 95%, (CI= -2.867 
hingga 0.091), nilai signifikansi 0.066, nilai 
heterogenitas (I2) 98.7% yang tergolong 
tinggi, dan skor bias publikasi 0.483. 
Keseluruhan hasil pengolahan data tersebut 
menunjukkan bahwa psikoedukasi dapat 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
peningkatan self-efficacy. 

 
Tabel 2. Random-Effect Model 

 
Sumber: Jamovi 2.2.5 

 
Tabel 3. Heterigeneity Statistics 

 
Sumber: Jamovi 2.2.5 

 
Pada penelitian ini menghasilkan bahwa 

psikoedukasi dinilai efektif untuk mening-
katkan self-efficacy. Hal ini sesuai dengan nilai 
hedge’s g = -1.39 (large effect size) dengan 
level confidence 95% dan signifikansi senilai 
0.066. Nilai tersebut tergolong pada large 
effect size dan berpengaruh secara signifikan. 
Hal tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor, 
seperti dukungan lingkungan sosial.  Selain 
itu, ditemukan juga beberapa data yang 
menunjukkan adanya heterogenitas (I2) 
98.7%. Nilai tersebut dipengaruhi karena 
adanya variasi pemberian psikoedukasi, 
seperti menggabungkan antara psikoedukasi 
dengan teknik intervensi lainnya. Disamping 
itu, nilai Publication Bias Assessment 
menunjukkan 0.483, sehingga pada penelitian 
ini tidak ada bias publikasi. 

 

 

Gambar 2. Forest Plot & Funnel Plot Random 
Effect Size Model 

Sumber: Jamovi 2.2.5 Version 
 

B. Pembahasan 
Pada 13 jurnal telah dianalisis sehingga 

menghasilkan nilai effect size. Hasil 13 jurnal 
tersebut menunjukkan bahwa psikoedukasi 
adalah teknik yang dapat meningkatkan self-
efficacy pada suatu individu.  Hal ini nampak 

pada hasil effect size dari penelitian ini yang 
menunjukkan bahwa dengan mnerapkan 
teknik psikoedukasi akan berdampak 
signifikan untuk meningkatkan self-efficacy. 
Penelitian ini juga terdapat keberagaman data 
yang digunakan dan perbedaan teknik 
penerapan psikoedukasi. Pemilihan jenis 
pemberian intervensi online atau offline juga 
berpengaruh terhadap hasil akhir intervensi, 
sehingga akan lebih efektif jika pemberian 
intervensi dilakukan secara offline atau luring 
kepada para subjek. 

Individu yang mempunyai self-efficacy 
tergolong rendah, maka berdampak pada 
kemampuannya dalam berpikir serta 
kemampuan analisisnya terhadap suatu 
permasalahan menjadi tidak teratur, 
keinginan maupun aspirasi yang menurun, 
dan kualitas kerja yang menurun (Bandura, 
1994). Sedangkan individu pada individu yang 
mempunyai self-efficacy kategori yang 
tegolong tinggi maka individu tersebut akan 
selalu berusaha untuk bisa mencapai 
keberhasilan, tidak mudah menyerah, tidak 
terbebani terhadap suatu hal yang sedang 
terjadi, dan berani dalam mengambil suatu 
tindakan maupun keputusan (Demir, 2008). 
Ada delapan faktor yang dapat mempengaruhi 
self-efficacy individu yaitu, adanya dukungan 
sosial, motivasi diri, adanya sarana serta 
prasarana, kompetensi, kesehatan fisik, niat 
individu, disiplin, dan tanggung jawab, serta 
adanya rasa syukur (Efendi, 2013).  

Berdasarkan pembahasan diatas, self-
efficacy merupakan salah satu hal penting 
terhadap perkembangan individu, oleh karena 
itu dibutuhkanlah teknik intervensi yang 
dapat meningkatkan self-efficacy pada suatu 
individu seperti melalui teknik psikoedukasi. 

Keterbatasan atau kelemahan yang ada di 
penelitian ini adalah tidak mengukur 
perbedaan pemberian teknik psikoedukasi 
pada partisipan serta tidak mempertimbang-
kan batasan usia partisipan. Keterbatasan ini 
sekiranya dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan pada penelitian selanjutnya. 
Dengan begitu, teknik psikoedukasi dapat 
digunakan sebagai pertimbangan untuk 
intervensi pada individu yang memiliki self-
efficacy rendah.  

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Penelitian meta-analisis ini yang bertujuan 

untuk melihat efektifitas psikoedukasi untuk 
meningkatkan self-efficacy pada individu, 
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menghasilkan bahwa psikoedukasi terbukti 
signifikan untuk meningkatkan self-efficacy. 
Namun, adanya pengaruh cara pemberian 
psikoedukasi secara online dan offline atau 
luring terhadap hasil self-efficacy suatu 
individu.  

 
B. Saran 

Berdasarkan hasil pada penelitian ini, 
saran yang dapat diberikan diantaranya, (1) 
Penelitian meta-analisis yang berkaitan 
dengan psikoedukasi selanjutnya dapat lebih 
menggali maupun mengekplorasi mengenai 
aspek jenis kelamin, usia, dan latar belakang 
budaya, (2) Penelitian selanjutnya bisa 
menjelaskan adanya perbedaan hasil dari 
intervensi psikoedukasi secara individual 
maupun kelompok. Penelitian ini dapat 
direplikasi menggunakan lebih banyak jurnal 
terdahulu dan menggunakan alat ukur yang 
sama, sehingga dapat lebih menggambarkan 
keberagaman data lebih luas dan dapat 
menghasilkan data yang lebih akurat. 
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